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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan bagian dari IImu Pengetahuan AJé&), yaitu suatu
iimu yang mempelajari peristiwa atau fenomena alsenta berusaha untuk
mengungkap segala rahasia dan hukum alam semésita Fenguraikan dan
menganalisis struktur dan peristiwa yang terjadildm, teknik dan lingkungan di
sekitar kita. Proses menguraikan dan menganalesisehut didasarkan pada
penerapan struktur logika sebab akibat (kausalitB®da gilirannya proses
menguraikan dan menganalisis tersebut bertujuamkumemahami gejala alam.
Maksud memahami di sini adalah dapat menyesuailambgran dalam jiwa
manusia dengan pengalaman fisis. Cain dan Evangataian bahwa sains
mengandung empat hal, yaitu: konten atau produsgsratau metode, sikap, dan
teknologi (Rustamaret al., 2003: 88). Hal senada diungkapkan oleh Siahaan dan
Suyana (2010: 3) hakikat dari ilmu sains adalalsgs@enemuan, adapun output
dari proses itu sendiri adalah: (1) proses, oupirts berupa proses menginginkan
para peserta didik mendapatkan kemampuan: mengametigumpulkan data,
mengolah data, menginterpretasikan data, menyirapulknengkomunikasikan,
dan lain-lain; (2) produk, dalam proses penemuamssmenghasilkan produk
berupa: konsep, dalil, hukum, teori, dan prins®);dikap, selain ada keterampilan
proses yang dimiliki serta produk yang dihasilkdiharapkan pula tumbuh sikap

yang muncul setelah proses tersebut dilalui yaterbuka, objektif, berorientasi
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pada kenyataan, bertanggungjawab, bekerja samajadatain. Pembelajaran
sains seyogiyanya lebih menekankan pada proses, sisw# aklama

pembelajaran untuk membangun pengetahuannya melatangkaian kegiatan
agar pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. g@amban akan lebih
bermakna jika siswa mengalami sendiri. Hal ini Isgjadengan teori yang
dikemukakan Ausubel. Menurut Ausubel, belajar bémaamerupakan suatu
proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsiepan yang terdapat
dalam struktur kognitif seseorang (Dahar, 1989:)1Lhtuk mencapai belajar
bermakna diperlukan model pembelajaran yang dapatingkatkan proses
pembelajaran. Karena model pembelajaran merupakiah satu faktor penting
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tygeagajaran.

Dari hasil studi pendahuluan di kelas yang memjagiulasi penelitian dapat
diungkapkan bahwa prestasi belajar siswa pada pejat@ IPA khususnya
fisika masih rendah. Berdasarkan studi lapangaerdigh bahwa sebagian besar
proses pembelajaran fisika untuk kelas X pada p@@pupenelitian yang
dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramahildamata-rata ulangan
harian fisika semester genap tahun pelajaran 28001 pada sampel penelitian
adalah 68,23 dari skor maksimum 100. Selanjutnyalasarkan data yang
diperoleh, diketahui bahwa hanya 19,23 % nilai sistersebut yang sudah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasihii dianggap kurang
memuaskan, mengingat kebijakan sekolah yang meetapilai KKM untuk
mata pelajaran IPA fisika yaitu sebesar 85. Kerayatain yang kita hadapi sangat

memprihatinkan terlihat jelas dari rendahnya pdw@dndonesia dalamrendsin



International Mathematics and Science Sudy (TIMSS) yang dirancang untuk
meneliti tren pengetahuan dan kemampuan MatemdtkalPA anak-anak usia
14 tahun beserta informasi lainnya yang berasal siawa, guru, dan kepala
sekolah. Hasil TIMSS 1999 Indonesia menduduki p@2ari 38 negara peserta
TIMSS dalam bidang IPA (Martin, M.O. 2000), padasihalIMSS 2003
Indonesia menduduki posisi 37 dari 46 negara pE3éMSS dalam bidang IPA
(Martin, M.O. 2004), dan hasil TIMSS 2007 Indonesianduduki posisi 35 dari
48 negara peserta TIMSS dalam bidang IPA (Prokasnal., 2009). Kenyataan
ini mengindikasikan bahwa tuntutan pelajaran IPAuddsnya fisika berupa
penguasaan konsep bahkan aplikasi konsepnya beépat dlipenuhi secara
optimal.

Untuk memenuhi tuntutan pelajaran fisika tersebakandalam penelitian
ini-peneliti akan menerapkan model pembelajaranuirtnkerbimbing. Alasan
pemilihan pembelajaran ini di antaranya karena tmhaadeuri terbimbing ini
membantu siswa dalam mengembangkan disiplin irtiedékdan keterampilan
yang dibutuhkan dengan memberikan pertanyaan dardapat jawaban atas
dasar rasa ingin tahu pada diri siswa. Professmmie Bruner, mengemukakan
beberapa keuntungan dari pembelajaran tersebutantiranya siswa akan
mengerti konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih , balembantu dalam
menggunakan ingatan dan dalam transfer kepadaisgiaasi belajar yang baru,
mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atastifisya sendiri, mendorong
siswa untuk berpikir intuitif merumuskan hipotegiansendiri, memberikan

kepuasan yang bersifat instrinsik, dan situasijbelmenjadi lebih merangsang,



sejalan dengan itu G.W. Dettrick mengungkapkan lahwotivasi siswa untuk
belajar IPA akan meningkat apabila ia mempunyaigpEman seperti yang
dialami para peneliti ketika menemukan suatu temlman (Rustaman, 2003:
112). Sehingga siswa diharapkan dapat menikmatsegrgpembelajaran dan
akhirnya tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berjuduief@pan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing sebagai Upaya Mgkatkan Keterampilan
Proses Sains dan Prestasi Belajar Fisika Siswa SMw#as Raningsih
mengungkapkan bahwa prestasi belajar siswa mengagtemngkatan yang
signifikan pada taraf signifikansi 5 % pada setsgyi pembelajaran setelah
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbingumjukkan dengan rata-rata
gain ternormalisasi dari seluruh hasil tes prestedajar siswa sebesar 0,45
dengan kategori sedang. Namun masih terdapat &gpekampilan proses sains
siswa yang belum dapat ditingkatkan secara optisggerti merencanakan
percobaan dan menerapkan konsep. Oleh karenaeifin snenerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing, dalam penelitian akan dilakukan analisis
terhadap setiap tahapan pembelajaran dalam simkaikii terbimbing. Sehingga
dapat terlihat profil aktivitas siswa untuk setip@rtemuannya. Selain itu, akan
digunakan pula instrumen tes yang merupakan pada@amIMSS.

Dengan pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkambuat pembelajaran
lebih bermakna dan lebih tertanam karena dalamepnys siswa menemukan
sendiri pengetahuan tersebut dan siswa pengalamiirsgpengalaman belajar

tersebut. Menurut Sudirman (1987) proses belajagale kegiatan inkuiri ini



dapat menghasilkan pembelajaran yang membentukneéagembangkan konsep
diri pada diri siswa, dan merangsang siswa untlgdwsderusaha memecahkan
masalah dalam rangka meningkatkan prestasi bejyajarn

Luaran yang akan dihasilkan dari penelitian inilakdlanodel pembelajaran
inkuiri terbimbing yang telah teruflan dianalisis untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa yang dapat terukur melalui tes psestelajar menggunakan
instrumen tes padanan soal TIMSS dalam format pareran pelaksanaan
pembelajaran, yang diharapkan mampu memberi irsgeala guru dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis kematuk melakukan
penelitian mengenai prestasi belajar siswa dalambp&jaran IPA SMP
khususnya dalam mata pelajaran fisika dengan judBenerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Menggunakan Inseganires Padanan Soal
Trends in International Mathematics and Science Study Dalam Pembelajaran IPA

SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahatkau, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini dalam bentuk pertamgaialah sebagai berikut:
1. “Bagaimana peningkatan prestasi belajar pada ssstelah diterapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pemjaetan IPA (fisika) di

SMP yang diukur menggunakan instrumen tes padar@mgVSS?”



“Bagaimana profil peningkatan prestasi belajar aigpada setiap aspek
kemampuan kognitif yang diukur menggunakan instrumes padanan soal

TIMSS?”

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :

Peningkatan prestasi belajar siswa ditunjukkan aeradanya perubahan
atau selisih antara hagtetest dan postest yang dinyatakan dengan gain
ternormalisasi menurut Hake (1998: 65).

Profil peningkatan prestasi belajar siswa padaagetispek kemampuan
kognitif adalah grafik atau ikhtisar yang membeniKakta tentang prestasi
belajar siswa yang ditampilkan dalam bentuk diaggaim ternormalisasi

untuk setiap aspek kemampuan kognitif tingkat C2, C4, dan C6 pada

taksonomi Anderson.

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dazlipan ini adalah:

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar padava setelah
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbinégpadapembelajaran IPA
(fisika) di SMP yang diukur menggunakan instrumes padanan soal

TIMSS.



Untuk mengetahui profil peningkatan prestasi belg@gwa pada setiap
aspek kemampuan kognitif yang diukur menggunakastrumen tes

padanan soal TIMSS.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaagi guru, pihak

sekolah, institusi pendidikan, dan peneliti lainnya

1.

Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan passtbelajar siswa dalam
pembelajaran IPA khususnya fisika dapat meningéhaingga pembelajaran
lebih bermakna dan dapat lebih diaplikasikan ddtemdupan sehari-hari.
Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapatnmberikan informasi
mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing yadapat dijadikan
alternatif dalam upaya meningkatkan prestasi belaggsswa pada
pembelajaran IPA khususnya fisika di SMP.

Bagi pihak sekolah dan institusi pendidikan lainngkharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan informasi dan petiangan dalam
pengembangan pembelajaran IPA khususnya fisika.

Bagi para peneliti lain, diharapkan hasil peneiitiai dapat menjadi bahan

masukan dan kajian untuk penelitian lebih lanjut.



Variabel Penelitian
Variabel pada penelitian ini adalah:

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modenlgdajaran
Inkuiri Terbimbing.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah presthelajar siswa

dalam pembelajaran IPA (fisika) SMP.

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi mengenanigetiperasional variabel

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, and&finisi operasional variabel

penelitian yang dimaksud dijelaskan sebagai berikut

1.

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang akaredipkan dalam
penelitian ini memiliki lima langkah pembelajaraioyce & Weil, 1980)
dengan beberapa modifikasi sesuai kebutuhan, y@ijumenghadapkan
masalah (menjelaskan prosedur penelitian, menyaj#ituasi yang saling
bertentangan), (2) mengkaji data (memeriksa hakikgtek dan kondisi
yang dihadapi, memeriksa tampilnya masalah, melagisoariabel yang
sesuai), (3) eksperimentasi (melakukan eksperiniénjmengorganisasikan,
merumuskan, dan menjelaskan, dan (5) menganatissep penelitian untuk
memperoleh prosedur yang lebih efektif (membuatinkeslan). Untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan onesggn model
pembelajaran inkuiri terbimbing ditentukan denganggunakan persentase

keterlaksanaan pendekatan pada pembelajaran demegeggunakan lembar



observasi terhadap aktivitas guru dan siswa demgamggunakan lembar
observasi keterlaksanaan model pembelajaran irteuidimbing.

Prestasi belajar merupakan suatu bukti keberhadielajar atau
kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatajainga sesuai
dengan bobot yang dicapainya (Winkel, 1996: 162¢stasi Belajar yang
akan diukur dalam penelitian ini meliputi kemampwaepek kognitif siswa
tuntutan taksonomi Anderson pada tingkat C2, C3, €&h C6. Dalam
bukunyaA Taxonomy for Learning Teaching and Assesing yang merupakan
perbaikan dari taksonomi Bloom, Anderson menyatdiawa pada tingkat
C2 vyaitu kategori dan proses kognitif memahami, mana siswa
membangun konsepsi dari pesan intruksional melk@ununikasi baik
secara lisan, tulisan, maupun grafik, C3 yaitu ¢atedan proses kognitif
menerapkan, di mana siswa melakukan atau menggungkasedur
berdasarkan situasi yang diberikan, C4 yaitu kated@n proses kognitif
menganalisis, di mana siswa menguraikan materiajadebeberapa bagian
unsur pokok dan menentukan bagaimana hubungansattabagian dengan
bagian yang lainnya dan menguraikan material kandauatu struktur atau
tujuan secara keseluruhannya, dan C6 yaitu katetgori proses kognitif
menciptakan atau membuat, di mana siswa menyimgderapa unsur
secara bersamaan untuk membentuk suatu fungsitmalsaatu koherensi
secara keseluruhan, menyusun kembali unsur-unsebig menjadi suatu

pola atau struktur yang baru. Prestasi belajarutiokenggunakan instrumen



10

tes padanan soal TIMSS, dilakukan melalui tes lisrtyaitu pretest dan

posttest.

H. HipotesisPendlitian
Hipotesis dari penelitian ini dirumuskan sebagaiki:
“Setelah menerapkan model pembelajaran inkuiri indslng dengan

instrumen evaluasi padanan soal TIMSS dalam peiabata IPA SMP, maka

prestasi belajar siswa akan meningkat”.



